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 Universitas [

berkemban

informasi dalam kegiatan tiap harinya. Hal ini seperti fg@ah merupakan
kebutuhan yang wajib dipenuhi. Pengertian teknologi informasi itu sendiri menurut
I Informasi [Jl] Transaksi Elektronik [ NEEE 3 Tcknologi Informasi

adalah “’suatu teknik untuk mengumpulkan, iapkan, menyimpan, memproses. mengumumkan,

menganalisis, dan/atau menyebark formasi.”
I mencari segala informasi

penanganan penyebaran hoax vang menimbulkan rasa kebencian pada media sosial berdasarkan Pasal 28
ayat 2 di Kepolisian Daerah Jawa Timur. Untuk mengetahui kendala dalam penanganan hukum
penyebaran hoallll Penulisan Penelitian ini termasuk dalam penelitian yuridis sosiologis atau penelitian
hukum empris. dilakukan
melalui Informan adalah Kepala Admin Ditreskrimsus

Polda Jatim. Hasil golahan
Penanganan iinasus Hoax yang menimbulkan rasa kebencian pada m

ditangani oleh Subdit V Cyber Crime Ditreskrimsus Polda Jatim sebagaimana
Undang [l] Nomor 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang RI
tentang Transanksi sesuai dengan KUHAP adalah Apabila merupakan informasi
hasil Cyber patrol dari intemal Polri akan ditindaklanjuti dengan membuat laporan Informasi sekaligus
melakukan profiling terhadap akun. konten yang ditemukan pada media sosial dimaksud selanjutnya akan
dilakukan proses penyelidikan baik pada media sosial maupun mendatangi subyek atau obyek yang diduga
terkait tindak pidana tersebut.Manakala dugaan tindak pidana tersebut adalah laporan langsung dari
masyarakat pastinya vang bersangkutan membawa barang bukti dan minimal mengetahui atau ada saksi
vang mengetahui hal-hal yang terkait dengan dugaan tindak pidana dimaksud. selanjutnya setelah
menerima laporan / pengaduan masyarakat tersebut, tindakan yang dilakukan petugas / penyidik Polri
adalah proses penyelidikan dan proses penyidikan.

sosial yang selama ini

Kata Kunci : Penanganan Hukum . Penyebar Hoax Cyber Patrol . Ujaran Kebencian pada

il

media sosial

very rapidly developing accompanied by the mindset
of users of social media so that harmony will occur in the progress of the times. Almost everyone in the
world uses information technology in activities every day. This is like a irement that must be fulfilled.
The definition of information technology itself accordin

Therefore information technology is needed in finding all the information needed.
_ handling - spread l ho that cause hatred on social media based on
Article 28 paragraph 2 in the East Java Regional Police. L obstacles in handling [Jli] 1aw [l
hoax distZution. Writing This research is included in sociological juridical research or empirical legal
research. is done through

informants were Head of Admin Ditreskrimsus Polda Jatim. The

169



NOVUM : JURNAL HUKUM
Volume 6 Nomor 3 Juli 2019
e-1SSN 2442-4641

results of data processing were analyzed qualitatively. The results showed that Handling of Hoax cases that

caused hatred on social media which had been handled by Subdit V of Cybf§Crime Ditreskrimsus East
year HI

Java Regional Police as Article 28 paragraph (2) of Republic of Indonesia
changes Republic of Indonesia

in accordance with - KUHAP is If information on the results of Cyber patrol
from the internal Police will be followed up by making Information reports while profiling accounts. the
content found on the intended social media will then be carried out the process of investigation both on
social media and coming to the subject or object allegedly related to the crime. The alleged criminal act is a
direct report from the community, of course the person concerned is carrying evidence and at least knows
or there are witnesses who know things that related to the alleged criminal offense, then after receiving the
report / public complaint. the action taken by the police officer / investigator is the process of investigation
and investigation.

Keywords  : Legal Handling, Cyber Patrol Hoax Spreader, Hate Speech on social media

vang sedang marak baik nasional atau internasional. Lain
halnya dulu jika ingin mengetahui berita terkini, kita harus
membeli koran atau harus melihat berita di televisi
(Moceljato, 2002 : 102).

un berkembangnya teknologi informasi
sekarang membawa [[NNEGGEEEEEE b
masyarakat.  Banyak [N oo
ditimbulkan oleh perkembangan teknologi informasi ini.
Bahkan bukan hanya berkaitan dengan penggunanya itu
sendiri tapi juga menyangkut kepada orang lain. Pastinya

kita serinﬁ‘ndengar kata “hoax’". Apakah itu hoax ?

f

e e

menyebarkan [N scsuoi N

=xl B berdasarkan Undang-Undang
tentang, [N Transanksi

I i formasi dalam  kegiatan tiap harinya. Hal ini
seperti sudah merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi.

gertian teknologi informasi itu sendiri menurut
_ 11 [ [ formasi
I Transaksi Elektronik [ 3 Teknologi
Informasi adalah “'suatu teknik untuk mengumpulkan,

menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumun@gm.
menganalisis, dan/atau menyebarkan informasi.”

I Kata bohong” dan “'menyesatkan’’

adalah dua hal yang berbeda. Dalam frasa “'menyebarkan

berita’’bohong™” yang diatur adalah perbuatannya.
sedangkan dalam kata “*menyesatkan’’ yang diatur adalah
akibat dari perbuatan ini yang membuat
berpandangan salah atau keliru. Jadi hoax ini harus ada
yang dirugikan, baik itu seseorang atau korporasi yang
merasa dirugikan. Kalau enggak ada, ya cenderung gosip
di dunia maya, perlu ada obyek dan subyek dari berita
bohong ini (Bambang Poernomo, 1993 : 166).

Untuk penanganan pelaku berita bohong dan

ujaran kebencian (Hate Spee ada media sosial adalah
Jika melanggar ketentuan

I 1 forn@7Ey Teknologi dan
Transanksi Elektronik ini  dapat
N diovr I Umﬁ

Undang Nomor 19 tahun 2016, vaitu *’Setiap orang

mendistribusikan dan/atau
mentranmisikan membuat [l diaksesnya
I :icktronik [ Dokumen Elektronik [l

memiliki muatan yang melanggar kesusilaaebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 avat (1) dipidana

orang

mencari segala informasi yang dibutuhkan.

Saat ini apapun dapat di akses melalui internet,
setiap informasi terbaru dan wpdate justru saf ini
mengacu pada informasi melalui intemet yaitu

. Pengertian

— Mengacu

pada hal tersebut oleh karena sekarang ini media sosial
tampaknya sudah menjadi makanan schari-hari bagi
penggunanya. Bahkan setiap saat orang dapat update
media sosial dengan mudahnya. Begitupun ketika ingin

mengetahui berita yang sedang menjadi ‘hof news'’ jika
kita selalu wpdate media sosial kita akan mengetahui
berita tersebut terlebih dahulu. Sungguh sangat mudah di

zaman modern sekarang ini dalam mendapat informasi
terkini schingga kita tidak ketinggalan info atau berita

I G (cnam) [ dan/ atau denda
I | N <o

170



NOVUM : JURNAL HUKUM
Volume 6 Nomor 3 Juli 2019
e-1SSN 2442-4641

Selain itu, untuk membuktikan telah terjadi
langgaran terhadap Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang
tentang [N T'sanksi

B scbagaimana yang telah diubah oleh

19 I 2016 I Ao
E 11 I | formasi
Il Transanksi Elektronik. [ ENENENEGEGGEE
I (cntang Penghapusan Diskriminasi Ras dan
Etis. serta Tindakan ketika Ujaran Kebencian telah

menyebabkan terjadi konflik sosial.

METODE

Jenis penelitian
Penulisan Penelitian ini termasuk dalam penelitian yuridis
sosiologis atau penelitian hukum empris. Penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai apa saja
penyebab penanganan hukum penyebaran berita bohong
dan ujaran kebencian pada media sosial.

Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian ini  bertempat
Kepolisian Daerah Jawa Timur Jalan Jenderal Achmad
Yani No. 116, Gayungan, Wonocolo, Kota Surabaya,

Jawa Timur 60231.

Jenis Data
Adanya jenis data

I coulis [ menyclesaikan NN

‘mka penulis menggunakan dua sumber yaitu :

I - N, crutama
B hasil penclitian empiris. Penelitian yang dilakukan
secara langsung melalui wawancara antara penulis dengan
informan ( Mukti Fajar, 2013 : 183).

Data Sekunder

Data vang diperoleh dari hasil penelaahan kepustakaan
atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan
pustaka. jumal, serta artikel yang berkaitan dengan

E’ lah atau maten penelitian.

Penggunaan [
I chcumpulkan informasi seputar
permasalahan yang sedang dibahas dengan menggunakan
ik wawancara dan melakukan dokumentasi. Teknik

melalui - [
I dengan  infornf@ry untuk
mendapatkan informasi. Dokumentasi juga

atau

dokumen-dokumen
berkaitan dengan masalah atau materi penelitian.
Teknik Pengolahan Data

Pada teknik pengolahan data terdapat tiga teknik analisis

w data kualitatif yaitu :

melihat

menganalisis vang

menggologkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat diambil.

Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan ketika

sckumpulan
informasi disusun. sechingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data
kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan),
matriks, grafik, jaringan dan bagan.

Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan

Teknik Analisis Data
Setelah
dengan menganalisis data menggunakan cara analisis

mengelolah data-data yang penulis lakukan

kualitatif, yaitu dengan cara pendekatan dengan sumber-
sumber yang ada. Selaifgjtu juga mengumpulkan data
tertulis atau dokumentasi.

HASIL [l PEMBAHASAN
Penanganan terhadap kasus Hoax yang menimbulkan
rasa Kkebencian pada media sosial yang selama ini

ditangani oleh Sub " Cyber Crime Ditreskrimsus Polda
Jatim sebagaimana Undang [l

Nomor 2016 tentang perubahan atas Undang-

Undang RI tentang [ NRNEING
Transanksi [ sesvai dengan KUHAP adalah
sebagai berikut :

a.Apabila merupakan informasi hasil Cyber patrol dari
internal  Polri  akan ditindaklanjuti dengan membuat
laporan Informasi sekaligus melakukan profiling terhadap
akun. konten yang ditemukan pada media
dimaksud  selanjutnya  akan  dilakukan  proses
penyelidikan baik pada media sosial maupun mendatangi
subyek atau obyek yang diduga terkait tindak pidana
tersebut.

sosial

b.Manakala dugaan tindak pidana tersebut adalah laporan
langsung dari masyarakat pastinya yang bersangkutan
membawa barang bukti dan minimal mengetahui atau ada
saksi yang mengetahui hal-hal vang terkait dengan
dugaan tindak pidana dimaksud, selanjutnya setelah
menerima laporan pengaduan
tindakan yang dilakukan petugas /

masyarakat tersebut
penyidik Polri sama
dengan petugas / penyidik Polri sama dengan kegiatan

diatas.
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Apabila merupakan informasi hasil Cyber patrol dan
internal Poln akan ditindak dengan cara sebagai berikut :
Membuat laporan informasi sekaligus melalukan profiling
terhadap akun vang akan di laporkan. Pengertian profiling
itu  sendin menurut  dictionary reference.com adalah
penggunaan karakteristik personal atau pola tingkah laku
sebagai daya ukur untuk menggeneralisasikan sescorang.
Jadi pihak mtemal Poln akan melacak akun tersebut
supaya dapat mengetahui identitas pemilik akun yang
akan dilaporkan tersebut. Untuk melakukan profiling juga
memerlukan waktu dan teknologi.

Konten yang ditemukan pada media sosial dimaksud
selanjutnya akan dilakukan proses penyidikan baik pada
media sosial maupun mendatangi subyek atau obvek
vang diduga terkait tindak pidana tersebut. Yang di
maksud subyek dan obyek disini adalah apakah akun
media sosial tersebut adalah aktor intelektual atau admin
akun media sosial tersebut. Seperti banyak diketahui
akun-akun media sosial sckarang tidak hanya pemilik
akun tersebut yang dapat mengakses akun media sosial
yang mercka miliki namun banyak sekali mercka
memperkerjakan secorang admin untuk menjalankan akun
media sosial miliknya. [l karena itu akan ditelusuri
lebih dalam oleh Polri akun media sosial yang dilaporkan
apakah pemilik akun pribadi atau seorang admin.

Manakala dugaan tindakan pidana tersebut  adalah
laporan langsung dan masyarakat prosesnya sebagai
benkut:
aPastinva yang bersangkutan membawa barang bukti
minimal mengetahui atau ada saksi yang mengetahui hal-
hal yang terkait dengan dugaan tindak pidana dimaksud.

b.Selanjumya sctelah menerima laporan / pengaduan
masyarakat tersebut tidakan yag dilakukan petugas atau
penyidik Polri sama dengan petugas atau penyidik dengan
kegiatan diatas.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat mengambil
kesimpulan berupa :

1. [Eksistensi aturan hukum  positif dalam
menunjang penyidikan penyebaran berita bohong
di media sosial pada prinsipnya belum memadai
scbagai landasan pelaksanaan yang optimal
dalam proses penyidikan benta bohong sebagai
sebagal satu  bentuk
kejahatan teknologi informasi  (cyber crime)

di media sosial salah

karena belum adanya ketentuan yang mengatur
spesifik  mengenai  siapa  vang
berwenangmelakukan  penanganan  dokumen
dan/atau informasi elektronik sebagai alat bukt
elektronik dan bagaimana penanganan dokumen
dan/atau informasi clektronik scbagai alat bukti
elektronik dilakukan,

secara

2. Aturan hukum positif vang scharusnva
dirumuskan  guna  menunjang  penyidikan
penyebaran berita bohong di media
Ketentuan mengenai  siapa  yang berwenang
melakukan dokumen  dan/atau
mnformasi clektronik sebagai alat bukt elektronik
dan bagaimana penanganan dokumen dan/atau
mformasi elektronik sebagai alat buku elektronik
dilakukan,yang mana perlu dirumuskan dengan
memperhatikan  nilai-nilai  universal  yang
diyakini oleh masyarakat dunia, Indonesia serta
berperspektif teknologi informasi. dikenakan

Eman pidana dalam Undang - Undang

Transanksi Elektronik.

sosial

penanganan

Diperlukan suatu formulasi ideal dalam sebuah undang-
undang dan peraturan teknis intemal kelembagaan
penyidik demi terselenggaranya penyidikan penyebaran
berita bohong vang optimal dan mengakomodir nilai-nilai
universal terkandung di dalamnya.
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